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MOTTO 

 

 

 

 

 

“Cara Terdekat Untuk Mencapai Kejayaan Adalah Berusaha Menjadi Apa 

Yang Kamu Inginkan” 

Socrates 
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INTISARI 

Gondang Uning-uningan merupakan ansambel yang digunakan pada 
upacara perkawinan adat Batak Toba termasuk di Yogyakarta. Sampai saat ini 
Gondang Uning-Uningan masih menjadi bentuk solusi dalam mengiringi musik 
disetiap prosesi upacara perkawinan berlangsung. Ansambel Gondang tidak lepas 
dari siapa yang memainkannya. Salah satu grup musik Gondang Uning-uningan 
yang ada di Yogyakarta adalah Grup Musik Rap Olo.  

Grup Musik Rap Olo merupakan salah satu Grup musik etnis Batak Toba 
yang sampai saat ini masih eksis khususnya di Yogyakarta. Grup musik Rap Olo 
sering terlibat mengiringi musik Gondang Uning-uningan pada upacara 
perkawinan adat Batak Toba di Yogyakarta. Dalam Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana betuk penyajian Grup Musik Rap Olo dan fungsi Gondang 
Uning-uningan dalam upacara Perkawinan Batak Toba. Metode yang dingunakan 
yaitu penelitian kualitatif dan pendekatan etnomusikologis yang dibagi menjadi 
tekstual dan kotekstual. Berdasarkan hasil pengamatan tekstual dari lagu Sitappar 
Api merupakan lagu satu bagian yang terdiri dari frase tanya jawab dan motif tanya 
jawab, sementara itu kajuan  kontekstual fungsi Gondang Uning-uningan dalam 
upacara perkawinan adat Batak Toba di Yogyakarta yaitu sebagai, fungsi hiburan, 
komunikasi, pengungkapan emosional, norma soial, kesinambungan budaya, dan 
pengintergrasian masyarakat. 

 
Kata kunci: Gondang Uning-uningan, Grup Musik Rap Olo, Perkawinan Batak 

Toba di Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia. Terdiri dari 

beberapa suku, yakni: suku Nias, suku Melayu Deli, dan suku Batak. Sementara 

suku Batak, masih terbagi lagi ke dalam sub suku, yakni suku Batak Karo, suku 

Batak Simalungun, suku Batak Pak-pak, suku Batak Mandailing, Batak Angkola 

dan Batak Toba. Salah satu sub suku yang menjadi topik pembicaraan dalam 

penelitian ini adalah sub suku Batak Toba. Cukup banyak masyarakat Batak Toba 

yang merantau ke luar provinsi Sumatera Utara di wilayah Indonesia terutama di 

kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya dan lain-lain, 

untuk menjalani kehidupannya berbagai profesi dipilih seperti, Pengacara, Pegawai 

Negri Sipil, Guru, Dosen, Pedagang, Seniman, Pengusaha, dan lain-lain. Ada pun 

yang menjadi pembahasan kali ini adalah masyarakat suku Batak Toba yang tinggal 

dan menetap di Yogyakarta, baik sementara maupun yang permanen. Walaupun 

mereka hidup di perantauan tidak serta merta melupakan asal usulnya sebagai 

masyarakat Batak Toba. Mereka memiliki cirikhas sendiri yang mungkin juga 

dimiliki oleh suku-suku lainnya, yakni alat pemersatu yang disebut marga (garis 

keturunan). Marga sudah ada sejak zaman nenek moyang. Melalui marga mereka 

dapat berkumpul dan bercengkrama dengan dongan sahuta (teman sekampung).  

Secara garis besar masyarakat Batak Toba yang ada di Yogyakarta masih 

memiliki kebiasaan yang sama dengan masyarakat Batak Toba yang ada di 
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Sumatera Utara. Tradisi dari kampung halaman yang mereka bawa dan dilestarikan 

di Yogyakarta, seperti: ritual keagamaan, upacara kematian, upacara perkawinan, 

acara bona taon, dan masih banyak lagi. Dari beberapa tradisi tersebut, upacara adat 

perkawinan suku Batak Toba yang ada di Yogyakarta menjadi pokok bahasan 

dalam penelitian ini.  

Upacara perkawinan adat Batak, diawali dengan pemberkatan di gereja, 

yang dilanjutkan dengan ulaon unjuk (pesta adat). Dalam prosesi ini pengantin akan 

didoakan oleh pihak keluarga pengantin pria dan juga keluarga pengantin 

perempuan. Doa disampaikan keluarga mempelai dengan cara manortor dan 

memberikan ulos kepada pengantin, serta diiringi musik gondang Uning-uningan 

yang dimainkan oleh pargoci (pemusik). Dalam upacara adat Batak Toba 

khususnya dalam upacara adat perkawinan, musik dalam hal ini berperan penting 

selama prosesi adat perkawinan. Hal ini menjadi bukti, bahwa tidak ada upacara 

adat Batak Toba yang tidak memakai musik, baik untuk upacara adat maupun ritual 

keagamaan.  

Masyarakat Batak Toba memiliki pandangan, bahwa gondang merupakan 

‘alat utama’ untuk mencapai hubungan antara manusia dan Sang Pencipta 

Segalanya (Debata Mula Jadi Nabolon).1 Cara pandang demikian menunjukkan  

betapa penting musik gondang untuk masyarakat Batak Toba. Gondang dapat 

diartikan sebagai alat musik gendang, dapat juga diartikan sebagai lagu gondang 

dan juga dapat diartikan sebagai ansambel gondang. Ada beberapa ansambel 

                                                            
1Nixon Manurung,”Bentuk dan Fungsi Musik Gondang Sabangunan Batak Toba Pada 

Grup Horas Rapolo Musik di Semarang” ( Jurnal Seni Musik, Universitas Negeri Semarang, No. 1, 
2015), hal. 16. 
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gondang, yaitu gondang sabangunan, gondang hasapi, dan gondang Uning-

uningan. Gondang sabangunan pada umumnya digunakan untuk mengiringi 

upacara kematian oleh masyarakat Batak Toba. Gondang hasapi biasa digunakan 

untuk mengiringi ritual keagamaan parmalim. Parmalim merupakan kepercayaan 

asli masyarakat Batak Toba, sedangkan gondang Uning-uningan pada umumnya 

digunakan untuk mengiringi upacara perkawinan adat Batak, termasuk di 

masyarakat Batak Toba yang ada di Yogyakarta. 

 Ansambel Gondang Uning-uningan memiliki beberapa instrumen di 

dalamnya yaitu taganing yang dapat diklasifikasikan ke dalam alat musik 

membranophone, bunyi yang dihasilkan dari alat musik ini adalah dengan cara 

dipukul menggunakan stick. Taganing terdiri dari lima buah gendang kecil dan satu 

buah gendang besar. Alat musik selanjutnya adalah Sulim. Alat musik sulim, dapat 

diklasifikasikan ke dalam alat musik aerophone. Bunyi yang dihasilkan dari alat 

musik yang terbuat dari bambu ini, dimainkan dengan cara ditiup. Garantung 

sebagai alat musik berikutnya dapat diklasifikasikan sebagai alat musik idiophone. 

Garantung merupakan alat musik yang terbuat dari kayu. Bunyi yang dihasilkan 

adalah dengan cara dipukul dengan stick. Selain alat musik taganing, sulim dan 

garantung, masih ada lagi instrumen lainnya, yakni alat musik yang dapat 

diklasifikasikan sebagai alat musik chordophone, yang dikenal dengan nama 

hasapi. Alat musik hasapi terbuat dari kayu yang memiliki dua senar, bunyi yang 

dihasilkan adalah dengan cara dipetik. 

Seiring dengan perkembangan jaman, saat ini ansambel gondang Uning-

uningan mengalami perubahan terkait dengan jumlah alat musik yang digunakan. 
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Perubahan tampak seperti penambahan instrumen-instrumen musik Barat, seperti 

penggunaan instrumen keyboard, instrumen tiup saxophone atau instrumen musik 

Barat lainnya, yang tentu saja berkaitan dengan anggaran yang dipersiapkan oleh 

pemangku kepentingan. Untuk lebih jelasnya, hal tersebut dapat dilihat dari sebuah 

grup musik Gondang Uning-uningan yang ada di Yogyakarta yang menamakan 

kelompok musiknya dengan sebutan Rap Olo. 

Rap Olo lahir dan berkembang di Yogyakarta merupakan bentuk solusi 

masyarakat Batak yang berdomisili di Yogyakarta. Kehadirannya adalah untuk 

memberikan kemudahan bagi masyarakat Batak di Yogyakarta. Sebelum hadirnya 

grup musik Rap Olo, komunitas Batak di Yogyakarta sangat sulit untuk dapat 

mencapai tujuan dalam kegiatan hajatan, khususnya untuk upacara pernikahan. 

Keluarga yang akan mengadakan hajatan, harus mendatangkan grup musik 

Gondang Uning-uningan dari luar kota. Artinya, biaya yang harus dikeluarkan 

dalam rangka upacara pernikahan pun jauh lebih besar dari anggaran yang 

disiapkan. Atas dasar itulah para musisi Batak yang berdomisili di Yogyakarta 

mengambil sikap untuk mendirikan sebuah grup musik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang ada di Yogyakarta. Namun demikian, hal tersebut menimbulkan 

pertanyaan yang harus dicari jawabannya. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk penyajian grup musik Rap Olo dalam menyajikan Gondang 

Uning-uningan dalam upacara perkawinan adat Batak di Yogyakarta? 

2. Apa fungsi Gondang Uning-uningan dalam upacara perkawinan adat Batak Toba 

di Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui penyajian gondang Uning-uningan oleh grup musik Rap Olo dalam 

upacara perkawinan adat Batak Toba di Yogyakarta. 

2. Mengetahui fungsi gondang Uning-uningan dalam upacara adat Batak Toba yang 

ada di Yogyakarta. 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Memberikan wawasan tentang adanya grup musik Batak Toba di Yogyakarta 

melalui grup musik Rap Olo. 

2. Memberikan pemahaman tentang bentuk dan fungsi Gondang Uning-uningan 

yang digunakan dalam upacara adat Batak Toba di Yogyakarta 

3. Memberikan referensi bagi pembaca yang sedang melakukan penelitian 

selanjutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

  Agung Matius Simanjuntak, Pelaksanaan Adat Perkawinan Masyarakat 

Batak Toba di Kecamatan Medan Area Kota Medan Tahun 1970-1982, Skripsi S-1 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 
 

Pada Program Studi Sejarah Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara, 

2020. Skripsi ini menjelaskan pelaksanaan upacara perkawinan adat Batak Toba di 

kota Medan pada tahun 1970. Dalam pelaksanaan upacara perkawinan adat Batak 

pada tahun itu tetap sama dengan upacara perkawinan pada saat ini namun dalam 

melaksanakan upacara perkawinan untuk sekarang ini lebih fleksibel dan mengikuti 

kebutuhan masyarakat yang ada di Kecamatan Medan area kota Medan. Skripsi ini 

menjadi referensi dalam tulisan ini untuk mengetahui prosesi berjalannya upacara 

perkawinan yang ada di suku Batak Toba. 

  J.C. Vergouwen, Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba (Yogyakarta: 

PT. LKiS Pelangi Aksara, 2004). Buku ini membahas tentang sistem kekerabatan 

masyarakat Batak, konsep religius, perkawinan, kewarisan, dan pemilikan tanah. 

Buku ini berguna untuk mengetahui kebiasaan hidup masyarakat Batak Toba, 

perkawinan adat Batak Toba dan Hukum masyarakat Batak Toba yang terkait 

didalam penelitian ini. 

  Jupentus Bintang Pardosi, Perubahan Penyajian dan Fungsi Gondang Batak 

Toba dalam Upacara Adat Saur Matua, Skripsi S-1 Departemen Antropologi Sosial 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sumatera Utara, 2017. Skripsi ini 

menjelaskan perkembangan gondang dari zaman ke zaman baik dalam segi 

penyajian dan juga fungsinya, perubahan dapat terjadi dikarenakan pengaruh dari 

kebudayaan asing yang mengakibatkan masyarakat Batak memiliki pandangan 

yang beragam terhadap gondang Batak. Skripsi ini menjadi referensi dalam 

penulisan ini untuk mengetahui perkembangan dan fungsi gondang pada 

masyarakat Batak Toba. 
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  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosadakarya, 2006). Buku ini membahas tentang dasar-dasar ilmu kualitatif serta 

pengertian teori oleh para ahli untuk menjelaskan fenomena, analisis data, dan 

tahap-tahap penelitian. buku ini berguna untuk memahami metode penelitian 

kualitatif agar mempermudah proses pengumpulan data penelitian Grup Musik Rap 

Olo dalam upacara perkawinan adat Batak Toba yang ada di Yogyakarta. 

Nixon Manurung, Bentuk dan Penyajian Gondang Sabangunan Batak Toba 

Pada Grup Horas Rapolo Musik di Semarang, (Semarang: Jurnal Seni Musik, 

2015). Jurnal ini menjelaskan tentang perubahan gondang sabangunan oleh grup 

musik Horas Rapolo musik, dan bentuk penyajian gondang sabangunan oleh grup 

Horas Rapolo musik. Jurnal ini menjadi referensi bagi tulisan ini untuk mengetahui 

bentuk penyajian Gondang Batak Toba yang ada di luar Sumatera Utara. 

 Oang Gabriel Mataniari, “Belenggu Benalu”: Komposisi Kolaborasi-

Interpretatif Mengenai Pengaruh Akulturasi Budaya Barat Pada Musik Batak Toba 

“Uning-uningan”, (Institut Seni Indonesia Denpasar: Journal of Musik, 2019). 

Jurnal ini membahas tentang budaya asing membawa pengaruh besar terhadap 

perkembangan musik Batak Toba atau Gondang Uning-uningan yaitu hasil 

transformasi dari Gondang Hasapi dan Gondang Sabangunan. Jurnal ini berguna 

untuk mengetahui perubahan transformasi Gondang Hasapi dan Gondang 

Sabangunan yang berkembang menjadi Gondang Uning-uningan.    

 Ulung Napitupulu, Eksistensi Punguan (Asosiasi Marga) dalam Pelestarian 

Sistem Kekerabatan dan Solidaritas Kelompok dan Kalangan Migran Batak Toba 

di Kota Bandung (Bandung: Yayasan Kita Menulis, 2021). Buku ini membahas 
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tentang eksistensi kumpulan orang Batak Toba yang dalam membangun 

kekerabatan pada kalangan imigran yang ada di kota Bandung. Hal ini serupa 

dengan masyarakat Batak yang ada di Yogyakarta, mereka tetap mempertahankan 

kekerabatan pada sesama Batak. 

 

E. Landasan Teori 

Menurut Alan P. Merriam terdapat sepuluh fungsi musik 1. Fungsi 

pengungkapan emosional, 2. Fungsi penghayatan estetis, 3. Fungsi hiburan, 4. 

Fungsi komunikasi, 5. Fungsi perlambangan, 6. Fungsi reaksi jasmani, 7. Fungsi 

yang berkaitan dengan norma sosial, 8. Fungsi pengesahan lembaga sosial, 9. 

Fungsi kesinambungan budaya, 10. Fungsi pengintegrasian masyarakat. Dari 

beberapa fungsi musik tersebut dapat dijadikan sebagai analisis kontekstual dari 

gondang Uning-uningan Grup musik Rap Olo dalam upacara perkawinan adat 

Batak Toba yang ada di Yogyakarta. Melihat fenomena yang terjadi grup musik 

Rap Olo memiliki beberapa fungsi dalam upacara perkawinan adat Batak Toba. 

Berdasarkan penjelasan Alan.P Merriam tentang beberapa fungsi musik yang 

akhirnya menjadi referensi bagi penulis untuk menganalisis fungsi musik gondang 

Uning-uningan dalam upacara perkawinan adat Batak Toba diantaranya sebagai 

fungsi Hiburan, Komunikasi, Pengungkapan Emosional, Norma Sosial, 

Kesinambungan Budaya, dan Pengintergrasian Masyarakat. 

Karl-Edmund Prier dalam bukunya membahas tentang Ilmu Bentuk Analisis 

Musik. Dalam pengelolaan unsur musik pada sebuah komposisi musik baik dari 

melodi, harmony, irama, dan dinamika, untuk mempersatukan bagian-bagian 
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kedalam bentuk komposisi yang dibagi menjadi tiga bentuk yaitu; bentuk lagu satu 

bagian, bentuk lagu dua bagian, dan bentuk lagu tiga bagian, ini sejalan dengan, 

analisis lagu yang akan dibawakan oleh grup musik Rap Olo pada prosesi Upacara 

Perkawinan Adat Batak Toba yang ada di Yogyakarta. 

 

F. Metode Penelitian 

  Metode merupakan cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-

langkah sistematik untuk memecahkan suatu permasalahan. Metode berfungsi 

untuk mempermudah penelitian dalam bentuk karya tulis agar mudah dipahami. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif. Metode 

kualitatif digunakan untuk memahami tentang subjek penelitian gondang Uning-

uningan, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan lain-lain, secara holistik dan 

deskriptif kata-kata dan bahasa dalam suatu konteks alamiah.2 Metode penelitian 

kualitatif ini akan melihat berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan pada 

tanggal 16 oktober 2021 pada saat upacara perkawinan yang dilaksanakan di 

Yogyakarta, hal ini bertujuan untuk mengetahui penyajian musik Batak Toba oleh 

grup musik Rap Olo dan fungsi gondang Uning-uningan pada upacara perkawinan 

yang ada di Yogyakarta. Data yang sudah didapatkan nantinya akan dianalisis dan 

digunakan menjadi hasil akhir berbentuk skripsi. 

 

 

                                                            
2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosadakarya,2006), 6. 
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1. Pendekatan 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Etnomusikologis. Menurut Bruno Nettl bahwa cara terbaik dalam memahami 

musik-musik adalah dengan cara mengetahui konteks budayanya karena musik 

memiliki kaitan erat dengan aspek-aspek lain dalam suatu kebudayaan.3 Pendekatan 

ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan pada grup musik Rap Olo yang 

mengiringi prosesi upacara perkawinan yang melihat teks dan konteks gondang 

Uning-uningan pada masyarakat Batak Toba yang ada di Yogyakarta. 

2. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

 Observasi dilakukan secara langsung dengan mendatangi lokasi upacara 

perkawinan berlangsung yang menampilkan grup musik Rap Olo yang berlokasi di 

Yogyakarta. Selama observasi lapangan berlangsung hal-hal yang dilakukan dalam 

observasi mengamati grup musik Rap Olo dalam menyajikan musik yang ada di 

upacara perkawinan, dengan cara mendokumentasikan, mewawancarai pelaku, dan 

menuliskan bagian-bagian penting selama observasi berlangsung. 

b. Studi pustaka 

 Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersifat tulisan-

tulisan yang berkaitan dengan proses penulisan maupun penelitian melalui sumber 

literature seperti buku-buku, dan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan musik, 

dan juga karya tulis yang berkaitan dengan objek penelitian grup musik Batak yang 

                                                            
3Bruno Nettl, Teori dan Metode dalam Etnomusikologi Terj. Nathalian H.P.D Putra 

(Jayapura: Center of Musik Jayapura, Papua, 2012), 263. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



11 
 

ada di Indonesia. Penggunaan buku-buku dapat memperkuat data yang ditulis 

dalam penelitian grup musik Rap Olo. 

c. Wawancara 

 Wawancara sangat dibutuhkan dalam penelitian agar memperoleh data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Wawancara dilakukan secara langsung kepada 

narasumber yang terkait dalam objek penelitian. Wawancara ditujukan kepada 

pendiri grup Rap Olo, masyarakat Batak yang tinggal di Yogyakarta dan juga 

pemusik yang terlibat dalam mengiringi musik perkawinan yang ada di Yogyakarta. 

Metode wawancara yang dilakukan dengan cara berdiskusi dengan pendiri grup 

musik Rap Olo dengan menggunakan bahasa Indonesia agar data yang didapatkan 

dapat memenuhi kebutuhan penelitian ini. 

d. Dokumentasi 

 Dokumentasi dibutuhkan untuk mendapatkan informasi dengan cara 

merekam dan mencatat yang terjadi dilapangan untuk melengkapi data penelitian 

baik berupa audio maupun visual. Dalam melakukan pendokumentasian audio dan 

visual penulis menggunakan alat perekam berupa smartphone realmi 7i. Data yang 

didapatkan menjadi bukti dan arsip dalam penelitian ini, agar dapat memberikan 

gambaran yang terjadi di lapangan dalam proses penelitian grup musik Rap Olo 

pada upacara perkawinan yang ada di Yogyakarta. 

3. Analisis data 

 Data yang diperoleh dari pengamatan pada upacara adat pernikahan Batak 

Toba di Yogyakarta akan diklasifikasi dan disaring menjadi dua jenis data yaitu 

tekstual dan kontekstual. Dikarenakan data yang didapatkan dari penelitian 
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kualitatif dapat diperoleh dari beberapa sumber-sumber yang berhubungan dengan 

objek penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mempermudah pembahasan maksud 

dan tujuan karya tulis ini. Data-data yang relevan dikemas dan disusun ke dalam 

karya tulis yang berjudul Gondang Uning-uningan Grup Musik Rap Olo dalam 

upacara perkawinan adat Batak Toba di Yogyakarta. 

 

G. Kerangka Penulisan 

 Penulisan adalah tahap akhir setelah mendapatkan data yang dikumpul dari 

Lapangan dan dibagi menjadi beberapa bab. Berikut kerangka penulisan. 

 BAB I. pembahasan dalam bab ini menjelaskan tentang objek dan pokok 

permasalahan yang terdiri dari beberapa sub di antaranya, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka, landasan teori, dan metode 

penelitian. 

 BAB II. Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum masyarakat 

Batak Toba, Masyarakat Batak di Yogyakarta, sistem kepercayaan, kebudayaan, 

serta tahap-tahap upacara perkawinan adat Batak yang ada di Yogyakarta. dan grup 

musik Rap Olo Yogyakarta. 

 BAB III.  Membahas tentang bentuk penyajian gondang Uning-uningan 

oleh grup musik Rap Olo. Dalam bab ini menjelaskan instrumen yang digunakan, 

lagu yang dibawakan dalam mengiringi upacara perkawinan adat Batak, analisis 

lagu Gondang Uning-uningan dan juga pada bab ini membahas fungsi gondang 

Uning-uningan dalam mengiringi upacara perkawinan adat Batak yang ada di 

Yogyakarta. 
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 BAB IV. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari objek yang 

diteliti. 
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